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PRAKATA 

 

 

Assalamu’alaikum wr. wb.  

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat, hidayah, 

dan kekuatan sehingga penyelenggaraan kegiatan Seminar Nasional Biologi ke-7 oleh Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Negeri 

Semarang, Jawa Tengah berjalan sesuai rencana. Berkaitan dengan kegiatan seminar nasional 

bertema “Isu Inovasi Riset Biologi dan Pendidikan Biologi di Era Revolusi Industri 4.0”, 

disusun  buku prosiding yang dapat diunduh dan dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 

Buku prosiding ini memuat sejumlah artikel hasil penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat yang dilakukan oleh bapak/ibu peneliti, dosen, praktisi  dan mahasiswa pemakalah 

dari dua belas (12) provinsi di Indonesia, yaitu  Jawa Tengah, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, 

Jawa Timur, Bengkulu, Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, 

Kalimantan Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, dan Nusa Tenggara Barat. Terkait 

penyelenggara seminar nasional dan tersusunnya buku prosiding ini, ucapan terima kasih 

dihaturkan kepada :  

1. Rektor Universitas Negeri Semarang, yang telah memfasilitasi serangkaian kegiatan 

seminar nasional ini. 

2. Dekan FMIPA Universitas Negeri Semarang, yang telah memberikan dukungan penuh 

dalam penyelenggaraan seminar nasional. 

3. Bapak/Ibu dosen dan mahasiswa Jurusan Biologi FMIPA UNNES sebagai panitia yang 

telah berkolaborasi dengan baik selama pelaksanaan seminar nasional. 

4. Bapak/Ibu peneliti, dosen, praktisi dan mahasiswa yang telah berpartisipasi sebagai 

pemakalah dan peserta dalam seminar nasional ini.  

5. Para sponsor atas bantuan finansial maupun non-finansial: Noormans Hotel dan Cahaya 

Baru Photocopy. 

 

Semoga buku prosiding Seminar Nasional Biologi ke-7 ini ber manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kritik dan saran membangun diharapkan 

demi perbaikan di masa mendatang. 

Salam Konservasi. 

Wassalamu’alaikum wr. wb.  

Semarang, 19 Oktober 2019 

Ketua Panitia 

 

 

Dr. Noor Aini Habibah, S.Si., M.Si. 

NIP. 197111071998022001 
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LAPORAN KETUA PANITIA 

 

 

Yang terhormat Dekan FMIPA Unnes 

Para Nara Sumber: 

Prof. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc., Ph.D.  

Acep Riza Wijayadikusumah, Ph.D. 

Dr. Sigit Saptono, M.Pd. 

Yang kami hormati para Ketua Jurusan di Lingkungan FMIPA Unnes 

Segenap tamu undangan yang berbahagia 

Jajaran Pimpinan Fakultas MIPA, serta 

Hadirin peserta Seminar Nasional Biologi 2019 

  

Assalamu’alaikum wr. wb. 

 

Alhamdulilah, puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan YME, karena atas rahmat 

dan ridlo-Nya maka Seminar Nasional Biologi 2019 dapat dilaksanakan. 

Seminar nasional Biologi merupakan kegiatan tahunan Jurusan Biologi Universitas 

Negeri Semarang. Pada tahun ini kami mengambil tema “Isu Inovasi Riset Biologi dan 

Pendidikan Biologi di Era Revolusi Industri 4.0.  

Tantangan yang dihadapi pada masa revolusi 4.0 menuntut kita untuk mempersiapkan 

diri dalam menghadapi tantangan tersebut. Oleh karena itu Jurusan Biologi menyelenggarakan 

Seminar Nasional ini untuk menjadi sarana berbagi informasi mengenai Isu inovasi riset Biologi 

dan Pendidikan Biologi di era revolusi industri 4.0. Kita semua berkumpul di sini untuk berbagi 

pengetahuan dan pengalaman berdasarkan hasil penelitian yang telah kita lakukan selama ini, 

dan untuk berbagi ide mengenai berbagai penelitian di masa datang.  

Pada seminar nasional tahun ini disajikan sebanyak 80 makalah, serta dihadiri oleh 

peserta yang berasal dari 12 provinsi, yaitu Jawa Tengah, DKI Jakarta, DI Yogyakarta, Jawa 

Timur, Bengkulu, Sumatera Selatan, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, dan Nusa Tenggara Barat. Para peserta datang dari 

berbagai latar belakang: peneliti, akademisi-pendidik, serta para mahasiswa S1 dan 

Pascasarjana. 

Selanjutnya atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih dan penghargaan 

sebesar-besarnya kepada: Prof. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc., Ph.D., Acep Riza 

Wijayadikusumah PhD, dan Dr. Sigit Saptono, M.Pd sebagai narasumber; Dekan FMIPA 

UNNES, para penyaji makalah pendamping, peserta seminar, Ketua Jurusan Biologi, panitia 

dan semua pihak yang telah mendukung pelaksanaan kegiatan ini. Kami juga mengucapkan 

terima kasih kepada editor Jurnal Life Science atas kerjasamanya untuk memproses artikel-

artikel yang dipublikasikan dalam seminar ini.  
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Semoga pertukaran informasi melalui seminar ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan, penelitian, dan pendidikan Biologi di Indonesia. 

Sekian terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

       

Semarang, 19 Oktober 2019 

Ketua Panitia 

 

 

Dr. Noor Aini Habibah, S.Si., M.Si. 
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SAMBUTAN DEKAN FMIPA UNNES 

 

 

Yang terhormat  

Para Nara Sumber Utama: 

Prof. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc., Ph.D.  

Acep Riza Wijayadikusumah, Ph.D. 

Dr. Sigit Saptono, M.Pd. 

Yang kami hormati para Ketua Jurusan di Lingkungan FMIPA Unnes 

Segenap tamu undangan yang berbahagia 

Jajaran Pimpinan Fakultas MIPA, serta 

Hadirin peserta Seminar Nasional Biologi 2019 

  

Assalamu’alaikum wr. wb. 

 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang 

Maha Pengasih dan Penyayang, karena atas ijin-Nya, pada hari ini kita dapat berkumpul di sini 

untuk bersama-sama mengikuti acara Seminar Nasional Biologi dengan tema: “Isu Inovasi 

Riset Biologi dan Pendidikan Biologi di Era Revolusi Industri 4.0.”. 

Revolusi industri 4.0 yang saat ini kita masuki telah mengubah berbagai bidang 

kehidupan. Tren di dunia industri beralih ke teknologi otomatisasi yang digabungkan dengan 

teknologi cyber. Teknologi yang menggabungkan dunia fisik, digital dan biologi ini mengubah 

umat manusia dengan cara yang fundamental. Revolusi ini menyebabkan menghilangnya 

berbagai pekerjaan dan juga munculnya berbagai pekerjaan baru. Munculnya berbagai 

perubahan merupakan peluang bagi munculnya berbagai inovasi. Tapi di sisi lain terdapat 

jutaan tantangan yang harus dihadapi. Tantangan yang muncul memerlukan kesiapan dunia 

kependidikan. Pertukaran informasi yang berkaitan dengan hal tersebut sangat penting 

dilakukan dalam rangka menghadapi Revolusi Industri 4.0. 

Semoga pertukaran informasi melalui seminar ini dapat memberikan sumbangan 

pemikiran bagi pengembangan penelitian dan pendidikan Biologi di Indonesia. 

Sekian terima kasih. Selamat Mengikuti Seminar. 

 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

       

Semarang, 19 Oktober 2019 

Dekan FMIPA UNNES 

 

 

Dr. Sugianto, M.Si. 
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Abstrak 

Media pembelajaran adalah salah satu alat bantu dalam proses belajar mengajar yang 

digunakan untuk membantu mencapai tujuan belajar. Infografis adalah salah satu media yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan informasi yang memiliki urutan waktu. Materi 

perkembangan embriologi katak adalah salah satu materi yang membahas tahapan 

perkembangan embrio dan metamorphosis berdasarkan urutan waktu, sehingga perlu dilakukan 

penelitian tentang penggunaan media infografis pada pembelajaran materi tersebut. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media infografis pada pembelajaran 

mata kuliah Embriologi materi embriologi katak. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif. Data diperoleh dari nilai pretest dan posttest pada pembelajaran materi embriologi 

katak dengan menggunakan media infografis. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik 

mata kuliah embriologi Program Studi Pendidikan Biologi Unversitas Lambung Mangkurat 

berjumlah 40 orang. Data dianalisis dengan menggunakan uji t (paired t-test). Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara pretest dan posttest pada penggunaan media 

infograsfis dengan nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan media infografis efektif membantu proses pembelajaran mencapai tujuan. 

 

Kata kunci: Efektivitas, Media infografis, Pembelajaran mata kuliah embriologi 

 

PENDAHULUAN 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 Pasal 40, menuntut 

bahawa pendidik dan tenaga kependidikan memiliki kewajiban menciptakan suasana 

pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis. Tuntutan untuk 

menciptakan suasana pendidikan yang termuat dalam undang-undang tersebut mengharuskan 

tenaga pendidik memiliki kreatifitas dalam menyusun perencanaan dan melaksanakan proses 

kegiatan pembelajaran, termasuk dalam pembuatan dan penggunaan media pembelajaran. 

Salah satu standar yang diatur dalam peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi adalah tenatang 

standar sarana dan prasaran pembelajaran. Hal tersebut termuat pada pasal 32. Pada permen 

tersebut dinyatakan bahwa media pendidikan atau pembelajaran harus sesuai dengan 

karakteristik metode dan bentuk pembelajaran, serta harus menjamin terselenggaranya proses 

pembelajaran. Berdasarkan tuntutan tersebut maka media yang digunakan dalam pembelajaran 

harus sesuai dengan materi yang diajarkan dan harus mampu membantu mencapai tujuan 

pembelajaran.  

mailto:muhammadarsyad@ulm.ac.id
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Infografis adalah sebuah informasi yang disajikan dalam bentuk gambar. Gambar pada 

suatu infografis sangat berperan penting karena infografis adalah media informasi yang 

menjelaskan isi dari informasi dengan menggunakan gambar. Gambar merupakan bahasa 

universal, semua orang dengan suku, bahasa maupun tulisan yang berbeda tetap akan mengerti 

maksud dari gambar tersebut. Oleh karena itu informasi dari infografis lebih mudah dipahami 

daripada informasi yang sebatas tulisan (Handani et al., 2017). 

Infografis memiliki keunggulan lain selain hanya media yang penjelasannya dibantu oleh 

gambar. Infografis dapat menjelaskan suatu urutan kejadian atau peristiwa secara singkat dan 

jelas. Penjelasan tersebut dibantu dengan adanya gambar, sehingga melalui media infografis 

suatu urutan kejadian atau persitiwa dapat lebih mudah dipahami dan diingat. Wicandra (2007) 

menjelasakan bahwa salah satu bentuk infografis bertujuan untuk memaparkan kembali proses 

kejadian penting. Membaca infografis pada suatu media seolah-olah berada di tengah-tengah 

peristiwa tersebut. Hal demikianlah yang disebut sebagai mereproduksi realitas dalam wilayah 

visual. Adanya ruang yang hilang (tidak melihat kejadian secara langsung) memungkinkan 

pembaca untuk membayangkan kejadian tersebut dibantu oleh media infografis.  

Mata kuliah embriologi adalah salah satu mata kuliah yang pada materinya banyak 

terdapat konsep yang menjelaskan urutan peristiwa atau kejadian. Misalnya pada materi 

Embriologi Katak, terdapat konsep perkembangan embrio pada masing-masing stadium. 

Kemudian dilanjutkan dengan urutan peristiwa metamorphosis.  

Proses pembelajaran konsep pada mata kuliah embriologi tersebut perlu menggunakan 

media yang tepat. Media yang diperlukan dalam proses pembelajaran tersebut adalah media 

yang mampu menjelaskan urutan kejadian pada proses perkembangan embrio hewan. Media 

tersebut juga harus disertai gambar yang sifatnya kontekstual. Salah satu media yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan urutan peristiwa pada proses perkembangan embrio hewan 

tersebut adalah infografis. Adapun gambar-gambar pada media infografis dapat diperoleh dari 

pengamatan langsung saat praktikum. Hasil penelitian Hartini (2017) menunjukkan bahwa 

poster infografis bisa dikembangkan sebagai media pembelajaran. Hasil penelitian lain yaitu 

penelitian Susetyo et al. (2015) menunjukkan bahwa penggunaan media infografis efektif 

dalam memperbaiki nilai hasil belajar. Kedua hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

infografis berpotensi dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan penelitian tentang efektifitas penggunaan 

media infografis pada pembelajaran mata kuliah Embriologi Materi Embriologi Katak. 

Sehingga tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas penggunaan media 

infografis pada pembelajaran mata kuliah Embriologi Materi Embriologi Katak. 
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METODE  

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah 

peserta mata kuliah Embriologi pada Program Studi Pendidikan Biologi Universitas Lambung 

Mangkurat Tahun Akademik 2018/2019. Peserta mata kuliah tersebut berjumlah 40 orang. 

Data efektifitas penggunaan media diperoleh dengan membandingkan nilai pretest dan posttest 

mahasiswa. Nilai prestest dan posttest diperoleh dari hasil belajar siswa yang diambil dari skor 

jawaban soal pretest dan posttest.  

Analisis efektifitas penggunaaan media infografis dilakukan dengan membandingkan 

hasil belajar mahasiswa sebelum (pretest) dan sesudah (postest) menggunakan media tersebut. 

Data tersebut dianalisis dengan uji perbandingan. Sebelum uji perbandingan dilakukan uji 

normalitas dan uji homogenitas data. Apabila data homogen dan terdistribusi normal maka 

dilakukan uji perbandingan parametrik yaitu uji t berpasangan (paired t-test). Jika data tidak 

homogen atau tidak terdistribusi normal maka uji perbandingan yang dilakukan adalah 

nonprarametrik yaitu uji Wilcoxon. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdsarakan hasil penelitian terhadap mahasiswa peserta mata kuliah Embriologi 

diperoleh nilai pretest dan posttest. Nilai tersebut diambil sebelum dan sesudah menggunakan 

media pembelajaran infografis pada materi Embriologi Katak Mata kuliah embriologi. Data 

nilai pretest dan posttest selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. Data nilai kenaikan rata-rata 

nilai pretest dan postest juga dapat dilihat pada grafik pada Gambar 1. 

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Mahasiswa Sebelum (Pretest) Dan Sesudah (Postest) 

Menggunakan Media Infografis 
Nilai Hasil Belajar Pretest Selisih  Posttest  

Nilai tertinggi 80 20 100 

Nilai terendah  30 20 50 

Rata-rata  59,5 21,5 81 

 

 
Gambar 1. Diagram kenaikan rata-rata nilai pretest dan posttest 
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Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya perbedaan rata-rata hasil belajar sebelum dan 

sesudah menggunakan media infografis. Diketahui adanya peningkatan nilai rata-rata dari 59,5 

menjadi 81. Ada selisih nilai sebesar 21,5. Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas 

diketahui bahwa data terdistribusi normal dan homogen. Sehingga uji perbandingan yang 

dilakukan adalan uji t berpasangan (paired t-test).  Hasil uji t berpasangan (paired t-test) dapat 

dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji t berpasangan (Paired t-test) 

Pair t df Sig. (2-tailed) 

Posttest - Pretest 8.688 39 .000 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai sig. (2 tailed) sebesar 0,00. Nilai tersebut lebih kecil 

dari taraf signifikansi pada penelitian ini yaitu 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan snilai 

belajar sebelum dan sesudah menggunakan media infografis. Nilai t hitung juga menunjukkan 

hal yang sama. Nilai t hitung (8,688) lebih besar dari nilai t tabel (2,042). Hal ini juga 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan snilai belajar sebelum dan sesudah menggunakan 

media infografis.  

Berdasarkan perbedaan nilai rata-rata sebelum dan sesudah mneggunakan media 

infografis dan hasil uji t menunjukkan bahwa media infografis efektif membantu mencapai 

tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Susetyo et al. (2015) yang 

menyebutkan bahwa media infografis efektif dalam mendukung mata pelajaran IPS. Hasil 

penelitian lain yang sejalan adalah hasil penelitian Tobing dan Admoko (2017) yang 

menyatakan bahwa media infografis mampu meningkatkan mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa SMA materi pemanasan global. 

Wibawanto (2017) menjelaskan bahwa media pembelajaran memiliki peranan yang besar 

dan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan  pendidikan  yang  diinginkan.  Kegunaan  

media/alat  pembelajaran  dalam  proses belajar mengajar diantaranya memperjelas penyajian 

pesan supaya tidak terlalu verbalitas (dalam bentuk katakata tertulis atau hanya kata lisan) dan 

mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera misalnya objek yang terlalu besar bisa 

digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, film, atau model. Saptodewo (2014) 

menjelaskan bahwa Infografis digunakan agar dapat mempermudah pembaca memahami 

narasi. Dalam perkembangannya infografis juga merekonstruksi sebuah kejadian atau peristiwa 

di samping peran infografis yang mengejar kaidah estetika.  

Lebih lanjut Miarti et al. (2018) menjelaskan Infografis memiliki banyak manfaat untuk 

penyampaian informasi. Membuat infografis sendiri adalah percampuran antara skill desain, 

anlisis informasi, dan storytelling. Berdasarkan penjelasan tersebut dalam infografis sudah 
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termuat informasi yang sudah dianalisis dan ada storytelling. Bagian storytelling inilah yang 

juga dapa membantu peserta didik dalam mempelajari urutan tahapan perkembangan 

embriologi katak. Sehingga media infografis dapat digunakan sebagai media pembelajaran 

untuk mendukung proses pembelajaran mata kuliah embriologi materi embriologi katak. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara pretest dan posttest pada 

penggunaan media infograsfis dengan nilai sig (2 tailed) sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 

0,05. Hal ini menunjukkan media infografis efektif membantu proses pembelajaran mata kuliah 

embriologi materi embriologi katak mencapai tujuan. 
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